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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis karena tingkat 

kelembapan  udara yang tinggi. Salah satu mikroorganisme yang dapat tumbuh 

dengan baik di Indonesia adalah jamur. Kondisi tersebut memungkinkan jamur 

tumbuh berkembang dengan baik. Namun, tidak semua jamur itu bermanfaat bagi 

manusia dan menimbulkan masalah penyakit kulit bagi manusia. Ada beberapa 

jenis jamur yang dapat menyebabkan penyakit kulit pada manusia dengan kondisi 

kulit yang mudah berkeringat dan lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga serta 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan dan faktor yang memungkinkan 

pertumbuhan jamur penyebab penyakit kulit. Salah satu penyakit pada kulit yaitu 

ketombe (Damayanti et al., 2024). 

Berdasarkan survei di Amerika Serikat, menunjukan bahwa 50 juta orang 

menderita ketombe. Menurut information dari Universal Database, US Census 

Bureau tahun 2004 prevalensi penderita ketombe di Indonesia adalah 43.833.262 

dari 238.452.952 jiwa dan menempati urutan keempat setelah Cina, India, USA. 

(Damayanti et al., 2024). Ketombe atau yang dikenal dalam istilah medis 

Pytiriasis capitis, Seborrhea sicca, Pityriasis sicca, Sicca capitis merupakan 

masalah kulit kepala yang disebabkan oleh berkembangnya  jamur Pityrosporum  

ovale  yang mengganggu kesehatan pada kulit kepala ditandai adanya sisik-sisik 

putih serta rasa gatal yang mengganggu (Widowati et al., 2020).
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Prevalensi penderita ketombe pada laki-laki dan perempuan berbeda, yang 

mana laki-laki penderita ketombe cenderung lebih tinggi dari pada perempuan 

penderita ketombe. Hal ini dikarenakan laki-laki memiliki hormon androgen yang 

lebih tinggi dari pada perempuan. Sehingga, tingginya hormon androgen 

meningkatkan resiko ketombe pada laki-laki (Widowati et al., 2020). Ketombe di 

seluruh dunia mencapai hingga 50% pada populasi umum dan akan meningkat 

tajam dengan urbanisasi yang cepat.  

Pityrosporum ovale, sekarang dikenal sebagai Malassezia globosa, adalah 

ragi lipofilik yang biasa ditemukan di kulit manusia. Ragi ini termasuk dalam 

genus Malassezia dan keluarga Cryptococcaceae. Meskipun biasanya tidak 

berbahaya, Pityrosporum ovale dapat menyebabkan masalah kulit seperti 

dermatitis seboroik dan ketombe jika tumbuh berlebihan. Pada kondisi typical, 

kecepatan pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale kurang dari 47 %. Jika ada 

faktor pemicu yang dapat mengganggu kesetimbangan vegetation ordinary pada 

kulit kepala, maka akan terjadi peningkatan kecepatan pertumbuhan jamur 

Pityrosporum ovale yang dapat mencapai 74%. Banyaknya populasi 

Pityrosporum ovale inilah yang memicu terjadinya ketombe (Afandi Putra Yuda 

dan Seftiwan Pratami Djasfar, 2023). Meskipun umumnya tidak berbahaya, 

pertumbuhan berlebih jamur ini dapat menyebabkan perubahan warna kulit yang 

tidak diinginkan. Ketombe dapat terjadi jika perawatan rambut yang salah seperti 

tidak teratur dalam mencuci rambut ataupun terlalu sering mencuci rambut 

apalagi bagi kulit yang berminyak akan menyebabkan kadar minyak dikulit 
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kepala meningkat, penggunaan produk yang berlebih akibat perubahan gaya 

hidup, berkeringat, stress dan juga kebersihan yang buruk terutama pada individu 

yang tinggal dilingkungan padat dengan kelembapan tinggi, seperti dirumah 

susun. 

Berdasarkan penelitian (Ilmiah et al., 2022) sering mencuci rambut lebih 

banyak ditemukannya jamur Pityrosporum ovale dibanding dengan yang jarang 

mencuci rambut. Pada rambut berminyak ditemukannya jamur Pityrosporum 

ovale sebesar 77,8%, rambut kering sebesar 63,6%, dan rambut normal sebesar 

38,5%. Dan pada penelitian (Yuda dan Djasfar, 2023) didapatkan presentase jenis 

kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan. Menunjukkan bahwa 

pada umumnya laki-laki lebih rentan terinfeksi ketombe yaitu sebanyak 74,1% 

dan wanita sebanyak 25,9%. 

Berdasarkan observasi dan wawancara sederhana yang telah dilakukan 

oleh peneliti kepada kepala RT di Rumah Susun 24 Ilir Kota Palembang sebagai 

lokasi penelitian telah ditemukan beberapa warga yang mengaku sering 

menggaruk kepala dikarenakan rasa gatal dengan adanya sisik putih, rumah susun 

salah satu bentuk hunian yang padat penduduk minimnya pentilasi udara pada 

setiap rumah serta lembab yang membuat dinding penuh dengan jamur dan lumut 

hal ini berpotensi menjadi tempat penyebaran infeksi serta dampak terhadap 

kesehatan kulit. Gaya hidup yang sibuk dan kadang-kadang kurang perhatian 

terhadap kebersihan pribadi seperti kualitas air yang kurang memadai, rumah 

yang terlihat kurang besar, serta penghuni yang padat sehingga membuat diri 
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merasa tidak nyaman. Oleh karna itu penting untuk menjaga kebersihan kulit dan 

lingkungan, serta memperhatikan gejala yang mungkin timbul, guna mencegah 

dampak negatif dari jamur ini. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Faktor-Faktor Keberadaan Jamur Pityrosporum ovale Pada Warga di 

Rumah Susun 24 Ilir Kota Palembang Tahun 2025. 

B.  Rumusan masalah 

Diketahuinya hubungan Faktor-Faktor keberadaan jamur Pityrosporum ovale 

pada warga di kota Palembang Tahun 2025.  

C. Pertanyaan penelitian: 

1. Bagaimanakah distribusi frekuensi keberadaan jamur pityrosporum ovale pada 

warga di kota Palembang? 

2. Bagaimanakah hubungan  jenis rambut dengan keberadaan Pityrosporum 

ovale pada warga di kota Palembang? 

3. Bagaimanakah hubungan frekuensi mencuci rambut dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang? 

4. Bagaimanakah hubungan penggunaan produk pada rambut dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang? 

5. Bagaimanakah hubungan penggunaan handuk dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang? 

6. Bagaimanakah hubungan frekuensi mencuci handuk dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang? 



5 
 

 
 

D. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Diketahuinya hubungan faktor-faktor keberadaan jamur Pityrosporum ovale 

pada warga di kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya distribusi frekuensi keberadaan jamur pityrosporum ovale pada 

warga di kota Palembang. 

2. Diketahuinya hubungan jenis rambut dengan keberadaan Pityrosporum ovale 

pada warga di kota Palembang. 

3. Diketahuinya hubungan frekuensi mencuci rambut dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang. 

4. Diketahuinya hubungan penggunaan produk pada rambut dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang. 

5. Diketahuinya hubungan penggunaan handuk dengan keberadaan Pityrosporum 

ovale pada warga di kota Palembang. 

6. Diketahuinya hubungan frekuensi mencuci handuk dengan keberadaan 

Pityrosporum ovale pada warga di kota Palembang. 

E.  Manfaat penelitian 

1. Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan kesehatan umumnya dan penelitian 

selanjutnya tentang  Pityrosporus ovale. 
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b.  Bagi institusi Pendidikan 

Sebagia bahan pembelajaran dan informasi bagi dosen, staff dan mahasiswa 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Palembang khususnya di 

bidang mikologi. 

2. Manfaat Aplikatif 

1. Sebagai sumber informasi dan referensi untuk proses pembelajaran 

mahasiswa terutama di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

2. Menambah pengetahuan dalam bidang kesehatan, yakni dengan memahami 

karakteristik dan dampak Pityrosporum ovale serta dapat meningkatkan 

kualitas hidup penduduk melalui pengelolaan kesehatan yang lebih baik. 

3. Sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

berhubungan dengan Pityrosporum ovale. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup bidang mata kuliah mikologi dengan jenis 

penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional yang 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keberadaan 

jamur Pityrosporum ovale. penelitian ini dilakukan terhadap warga di Rumah 

Susun 24 ilir kota Palembang Tahun 2025. Pengambilan sampel dilakukan secara 

random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah warga di rumah susun 24 

ilir kota Palembang diberbagai usia dan latar belakang dan sampel penelitian 

berjumlah 50 orang. Metode pemeriksaan makroskopis dengan media kultur 

Saboraud Dextrosa Agar (SDA) dengan sampel pemeriksaan berupa ketombe. 



7 
 

 
 

Dan secara mikroskopis dengan larutan Lacto Phenol Cotton Blue (LPCB). 

Pemeriksan dilaksanakan pada 13-21 Maret 2025 di laboratorium Mikrologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang.
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